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INFORMASI ABSTRACT

Korespondensi: Geographical, hydrological and sociological conditions support Indonesia as a mar-

coolchass87@gmail.com ket of disaster. WHO (2012) explained that open wounds are very at risk of being
infected with bacteria in disaster areas, especially with tetanus bacteria. As many as
90% of all cases of death due to infected wounds (Peden et al, 2008). To overcome
this problem the need for wound care using local wisdom local therapy such as Chi-
nese jatropha tree sap. The purpose of this study was to determine the effectiveness of
Chinese jatropha sap on the development of incision wound bacteria in experimental
animals Mus musculus Strain Balb / ¢
The design of this study used a true experiment post only control group design by
administering Chinese jatropha tree sap to male mice (bal mus / musculus) strains
aged 2 to 2.5 months and weighing 20-30 grams with a total of 30 mice. Mice made
incision wounds and observed the number of colonies in the inflammatory and prolif-
eration phases of Chinese jatropha sap and compared with bioplacentons
The results of the studly in the treatment group were 410 bacteria on average while the

Keywords: control group were 585 bacteria in the inflammatory phase. Furthermore, in the pro-
Disaster, Incision Wound,  Jiferation phase the treatment group averaged 39 bacteria while in the control group
Chinese Jatropha Tree there were an average of 79 bacteria. Independent t-test results in the inflammatory
Gum, Bioplacenton phase showed that p = 0.042 <a = 0.05 Furthermore, in the proliferation phase p =

0.041 <a = 0.05, in both phases there was an effect of giving Chinese jatropha tree sap
to the amount of bacterial colonization in animals try Mus musculus Strains Balb / c.
Chinese jatropha tree sap contains alkaloids, saponins, flavonoids, tannins, and an-
ti-microbial B-lactams so as to stop the development of bacterial colonies in wounds. It
is hoped that the Chinese jatropha sap can be an alternative in the initial treatment
of open wounds and incisions in the limitations of medicine when a disaster occurs.
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PENDAHULUAN

Menurut laporan Annual Disaster Statistical Review
(ADSR,2014), Indonesia merupakan salah satu dari
lima negara yang paling sering terkena bencana
alam. Bencana alam yang terjadi di Indonesia ser-
ing sekali menimbulkan kerugian material maupun
immaterial, tidak jarang pula menimbulkan korban
jiwa yang banyak. BNPB (2012) menyatakan korban
meninggal akibat bencana dari tahun 1815-2011
mengalami peningkatan signifikan.

Indonesia sebenarnya mampunyai sistem tanggap
darurat terpadu guna menghadapi bencana, dengan
harapan mampu mengurangi jumlah korban jiwa.
Namun system tersebut dirasa mempunyai kekuran-
gan saat terjadi bencana, dimana yang paling sering
adalah terhambatnya distribusi logistik dan obat-
obatan didaerah bencana (Gustriani, 2010). Akibat-
nya banyak korban terluka kekurangan obat-obatan
saat dibutuhkan. Hal tersebut dipertegas oleh per-
nyataan Depkes (2011) yang menjelaskan bahwa
upaya perbaikan kesehatan didaerah bencana sering-
kali terhambat dengan terbatasnya logistic beserta
obat-obatan. Sehingga penanganan korban bencana
seringkali tidak maksimal.

Salah satu kejadian yang dapat menyebabkan kema-
tian pada korban bencana adalah terkontaminasinya
luka terbuka. Pada saat terjadi luka, fungsi kulit se-
bagai barrier akan menghilang dan berakibat pada
masuknya mikro organisme patogan kedalam tubuh
dan menyebabkan infeksi baik secara lokal mau-
pun sistemik. Depkes (2011) melaporkan luka ter-
buka merupakan kasus yang sering muncul didaerah
bencana. WHO (2012) memaparkan, luka terbuka
sangat beresiko terinfeksi bakteri didaerah bencana,
terutama dengan bakteri tetanus. Sebanyak 90%
dari semua kasus kematian karena luka terinfeksi.
Untuk mengatasi tersebut dibutuhkan
upaya-upaya pemanfaatan yang dimiliki daerah
yang terpapar. Pemanfaatan potensi daerah ini dapat
meningkatkan derajat kesehatan masyarakat didaerah
berdampak (Wibowo, N. A.,2017). Penatalaksanaan
rawat luka dengan kearifan local setempat. Metode
penggunaan kearifan lokal dengan menggunakan
getah pohon jarak cina sejalan dengan program
yang digagas oleh BNPB. BNPB dalam rencana
strategisnya (2012) menjelaskan upaya penanggu-
langan bencana tidak bisa bergantung pada pe-
merintah saja perlu peran aktif masyarakat dalam
menghadapi setiap fase bencana. Getah pohon ja-
rak cina dikenal secara turun-temurun menyembuh-

masalah
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kan luka terbuka. Jarak cina diyakini mempunyai
kandungan fitokimia yang dapat mempercepat
penyembuhan luka. (Murray, Hinkle, & Yun, 2008).
Berdasarkan uraian diatas maka peneliti ingin menge-
tahui adakah efektivitas pemberian getah pohon jarak
cina terhadap kolonisasi bakteri luka insisi pada he-
wan coba mus musculus strains balbl/c?

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian true eksperimen-
tal dengan menggunakan metode post test only con-
trolled grup design dengan hewan coba mencit Strains
Balb/c sebagai obyek penelitian. Penelitian ini meng-
gunakan hewan coba mencit dengan pertimbangan
bahwa mencit mempunyai hematologis yang mirip
dengan manusia, relatif tidak membahayakan ketika
diberi perlakuan, dan tahan terhadap infeksi. Jumlah
sampel pada penelitian ini sebanyak 30 ekor mencit
yang dibagi menjadi 2 kelompok. Teknik sampling
dalam penelitian ini menggunakan probability sam-
pling jenis simple random sampling dengan tiap-tiap
subyek dalam populasi memiliki kesempatan untuk
terpilih dan tidak terpilih sebagai sampel dan pemi-
lihan sampel tersebut dilakukan secara random atau
acak.

PROSEDUR

Pengumpulan data pada penelitian ini menggu-
nakan lembar observasi sebagai lembar dokumenta-
si. Sementara untuk mengukur proses penyembu-
han luka Insisi disamping mengobservasi fase-fase
penyembuhan luka, juga menghitung jumlah kolo-
nisasi bakteri pada setiap fase. Kriteria penyembuhan
luka insisi yakni terdapat progress penutupan luka
dari awal dibuatnya luka hingga luka tertutup.
Dan akan dibandingkan antara kelompok intervensi
dengan kelompok kontrol.

Tahap awal penelitian dilakukan dengan mene-
tapkan subyek penelitian yang sesuai dengan pers-
yaratan sampel yang sudah ditentukan. Kemudian
dilakukan pengambilan sampel dengan cara random
yang kemudian sampel yang didapatkan dibagi men-
jadi 2 kelompok. Tiap-tiap kelompok menggu-
nakan kandang yang berbeda, kemudian dilakukan
pembuatan luka insisi. Setelah luka terbentuk,
kelompok intervensi diberi jarak cina, sedangkan
kelompok kontrol menggunakan bioplacentone.
Pada masing-masing luka akan akan diobserva-
si sesuai dengan fase-fase penyembuhan luka dan
menggunakan kultur bakteri pada sampel luka tiap
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masing-masing keompok untuk hitung populasi bak-
teri pada masing-masing kelompok serta didokumen-
tasikan dalam lembar observasi.

HASIL

Fase Inflamasi
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B Perlakuan | 267/388|245|257 198 410|356|350 405|403 |345|246/315|255|400
H Kontrol  |478/532|476|468 450 406|478|464 585515476456 510 365|412

Jumlah kolonisasi terbanyak pada kelompok kontrol
dengan menggunakan bioplacenton sejumlah 585
bakteri. Sedangkan pada kelompok perlakuan den-
gan menggunakan getah pohon jarak cina sejumlah

410 bakteri.

Fase Proliferasi
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Jumlah kolonisasi bakteri terbanyak terdapat pada
kelompok kontrol dengan menggunakan bioplacen-
ton sejumlah 79 bakteri. Sedangkan pada kelompok
perlakuan dengan menggunakan getah pohon jarak
cina sejumlah 39 bakteri.

Hasil analisis uji statistik

Tabel 5.1 Hasil Aulisa Ui tindependent test pada har ke setelah berakhimmya fase

Uji t-independent test pada tabel diatas menunjukkan
bahwa p = 0,042 < #=0,05 maka ada pengaruh pem-
berian getah pohon jarak cina terhadap jumlah kolo-
nisasi bakteri pada hewan coba Mus musculus Strains

Balb/c pada hari ke-4 setelah berakhir fase inflamasi.

Fertaan
Eontrol

Uji -independent test pada tabel diatas menunjukkan
bahwa p = 0,041 < 2=0,05 maka ada pengaruh pem-
berian getah pohon jarak cina terhadap jumlah kolo-
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nisasi bakteri pada hewan coba Mus musculus Strains
Balb/c pada hari ke-10 setelah berakhirnya fase pro-

liferasi.

PEMBAHASAN

Reaksi inflamasi adalah respon fisiologis normal tu-
buh dalam mengatasi luka. Fase inflamasi bertujuan
untuk membunuh bakteri yang terkontaminasi luka
(Leong, 2012). Fase inflamasi dimulai setelah bebera-
pa me nit cidera dan akan berlangsung selama sekitar
4-6 hari (Perry&UPotter, 2006). Inflamasi ditandai
oleh rubor (kemerahan), tumor (pembengkakan),
calor (hangat), dan dolor (nyeri).

Pada kelompok perlakuan getah pohon jarak cina
rata —rata banyaknya jumlah kolonisasi bakteri pada
hari pertama yaitu 832 bakteri dan menurun pada
hari ke-4 setelah berakhirnya fase inflamasi ra-
ta-rata sebanyak 323 bakteri. Hal ini disebab-
kan karena pada kelompok perlakuan getah pohon
jarak cina mengandung senyawa tanin, flavonoid,
saponin, dan alkaloid yang dapat membantu da-
lam proses penyembuhan luka. Selain itu getah
pohon jarak cina memiliki aktivitas antimikroba
yang bermanfaat sebagai pembunuh mikroorgan-
isme inefektif atau mencegah terjadinya infeksi
yang sering terjadi pada luka terbuka. Sebagian be-
sar infeksi disebabkan oleh bakteri, jamur, virus, dan
parasit. Bakteri yang masuk ke dalam tubuh melalui
luka insisi tersebut dapat menyebabkan infeksi yaitu
Staphyococcus aureus dan Escherchia coli (Brooks et
al., 2007). Selain itu senyawa saponin dapat bekerja
sebagai antiseptik yang berfungsi untuk menghambat
pertumbuhan bakteri (Wibowo, 2017)

Sedangkan pada kelompok perlakuan kontrol den-
gan menggunakan obat topical bioplacenton ra-
ta-rata kolonisasi bakteri hari ke-4 setelah berakhirn-
ya fase inflamasi rata-rata sebanyak 471 bakteri. Hal
ini dikarenakan kandungan dalam bioplacenton
yaitu neomysin sulfat 0,5% yang berperan penting
sebagai antibiotik dan ekstrak plasenta sebagai simu-
lator dalam regenerasi sel.

Selanjutnya, Berdasarkan gambar diatas didapatkan
bahwa jumlah kolonisasi bakteri terbanyak terdapat
pada kelompok kontrol dengan menggunakan bio-
placen ton dengan jumlah kolonisasi sebanyak 79
bakteri pada hari ke-10 berakhirnya fase proliferasi
sedangkan pada kelompok perlakuan dengan meng-
gunakan getah pohon jarak cina hanya sebanyak
39 bakteri. Selanjutnya jumlah kolonisasi paling
sedikit pada hari ke -10 berakhirnya fase prolifera-



si terdapat pada kelompok perlakuan dengan meng-
gunakan getah pohon jarak cina yaitu sebanyak 9
bakteri dan kelompok kontrol dengan menggunakan
bioplacenton sebanyak 19 bakteri.

Pada fase proliferasi yang berlangsung hingga
hitungan minggu atau 3-14 hari. Pembentukan
granulasi terjadi pada hari ke-2 sampai ke-5 setelah
luka, dibentuk oleh fibroblast yang mengalami
proliferasi dan maturasi. Fibroblast akan bekerja
menghasilkan ECM untuk mengisi celah yang terjadi
akibat luka dan sebagai perantara migrasi keratinosit.
Matriks ini akan tampak jelas pada luka. Makrofag
akan menghasilkan growth factor yang merangsang
fibroblast berproliferasi. Makrofag juga akan mer-
angsang sel endotel untuk membentuk pembuluh
darah baru (Gurtner, 2007).

Pembentukan pembuluh darah baru atau angiogene-
sis dimulai pada akhir fase inflamasi. Angiogenesis
diperlukan untuk mengatur vaskulerisasi yang rusak
akibat luka dan distimulasi kondisi laktat yang tinggi,
kadar pH yang asam dan penurunan tekanan oksi-
gen dijaringan (Leong, 2012). Vascular endhotelial
growth factor (VEGF) sebagai faktor angiogenik
yang poten dihasilkan oleh keratinosit, makrofag
dan fibroblast selama proses penyembuhan. fi-
broblast mengeluarkan matriks mettaloproteinase
(MMP) untuk memecah matriks yang menghalangi
migrasi. Fungsi utama dari fibroblast adalah sintesis
kolagen.

Pada kelompok perlakuan getah pohon jarak cina
rata-rata 24 bakteri dan pada kelompok biopla-
centon rata-rata 55. Hal ini terjadi karena getah
pohon jarak cina mempunyai kandungan flavonoid,
triterpenoid, tanin, dan saponin. Flavonoid diketa-
hui memiliki antiskorbut yang berperan dalam me-
lindungi asam askorbat dari oksidasi sehingga pros-
es sintesis kolagen dapat berjalan dengan baik.
Flavonoid juga dapat bertindak melindungi lipid
membran terhadap agen yang merusak (Robin-
son, 1995). Diduga aksi ini yang menjaga mem-
bran sel tidak mudah dirusak bakteri dan tetap
berfungsi dengan baik untuk melakukan perbaikan
selama proses penyembuhan. Hal ini sejalan den-
gan penelitian yang dilakukan oleh Wibowo (2017)
yang mengatakan bahwa kandungan flavonoid dapat
membantu dalam penyembuhan luka karna sifatnya
yg antimikroba.
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KESIMPULAN

1. Perkembangan kolonisasi luka insisi pada hewan
coba mus musculus strain balb/c pada hari ke-4
setelah berakhirnya fase inflamasi rata-rata seban-
yak 323, selanjutnya pada hari ke-10 setelah bera-
khirnya fase proliferasi sebanyak 24 bakteri

2. Perkembangan kolonisasi luka insisi pada hewan
coba mus musculus strain balb/c dengan menggu-
nakan bioplacenton pada hari ke-14 setelah be-
rakhirnya fase inflamasi rata-rata sebanyak 471
bakteri, selanjutnya pada hari ke 10 setelah bera-
khirnya fase proliferasi sebanyak 55 bakteri

3. Perkembangan kolonisasi luka insisi pada hewan
coba mus musculus strain balb/c dengan menggu-
nakan getah pohon jarak cina dan bioplacenton
pada fase inflamasi dan fase proliferasi terdapat
perbedaan.
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